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Abstract: 
 

Finding out how risk perception, financial literacy, and income level play a role in 
investment decisions is the driving force for this research. The research population 
consisted of one hundred seventy-eight individual investors hailing from the cities of 
Jakarta and Tangerang and the number that did not meet the criteria was eliminated, 
leaving one hundred and thirty-three individual investors who had investments in banking 
stocks. Online questionnaires were distributed using the convenience and snowball 
sampling, and data was analyzed using SPSS 30.0. This study found that people's level of 
risk perception, financial knowledge, and income level, had positive and substantial effects 
on their investment decisions. Banking companies should set stock prices that entice 
investors to put money into banking stocks, according to this study. Individuals should 
learn more about their own risk tolerance, become more financially literate, and develop 
investment plans that take their level of income into account as much as possible. 
 
Keywords: Investment Decision-Making, Risk Perception, Financial Literacy, Income Level 

 
Abstrak: 

 
Penelitian ini didorong untuk mencari tahu bagaimana persepsi risiko, literasi keuangan, 
dan tingkat pendapatan berperan dalam keputusan investasi. Populasi penelitian terdiri dari 
seratus tujuh puluh delapan investor individu yang berasal dari kota Jakarta dan Tangerang 
dan jumlah tersebut dieliminasi yang tidak sesuai kriteria, sehingga menyisakan seratus tiga 
puluh tiga investor individu yang memiliki investasi pada saham perbankan. Kuesioner 
daring didistribusikan menggunakan pendekatan convenience dan snowball sampling, dan 
data dianalisis menggunakan SPSS 30.0. Analisis regresi linier berganda digunakan sebagai 
metode analisis data. Studi ini menemukan bahwa persepsi risiko, literasi keuangan, dan 
tingkat pendapatan masyarakat memiliki efek positif dan substansial pada keputusan 
investasi. Implikasi penelitian ini, perusahan perbankan sebaiknya menetapkan harga 
saham untuk menarik investor menginvestasikan uangnya ke saham perbankan, investor 
individu harus melakukan usaha yang terbaik dalam merencanakan strategi investasi sesuai 
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dengan tingkat pendapatan, meningkatkan literasi keuangan mereka, dan memahami 
persepsi risiko mereka sendiri. 
 
Kata Kunci: Pengambilan Keputusan Investasi, Persepsi Risiko, Literasi Keuangan, 
Tingkat Pendapatan 
 
Pendahuluan 
Latar Belakang 

Berinvestasi adalah menaruh uang atau aset tambahan ke dalam suatu proyek dengan 
harapan memperoleh hasil di kemudian hari. Berdasarlam Tabassum et al. (2021), investasi 
adalah proses untuk memperoleh pendapatan tambahan dengan mengalokasikan sejumlah 
uang ke dalam suatu usaha. Oleh karena itu, keputusan untuk menempatkan uang di tempat 
yang aman sangatlah krusial. Dalam ekonomi, investasi penting untuk pertumbuhan, 
meningkatkan kapasitas produksi, menciptakan lapangan kerja, dan memperbaiki standar 
hidup. Terdapat berbagai jenis investasi, mulai dari aset fisik seperti properti hingga 
instrumen finansial seperti obligasi dan saham. Selain aspek angka dan grafik, investasi 
juga melibatkan seni, strategi, dan faktor psikologis yang membantu individu mencapai 
aspirasi mereka. 

Di era globalisasi dan teknologi informasi, pasar saham menjadi pilihan investasi 
menarik bagi banyak orang. Meskipun menawarkan potensi keuntungan besar, keputusan 
investasi dipengaruhi oleh berbagai faktor kompleks, termasuk persepsi risiko, literasi 
keuangan, dan tingkat pendapatan. Pasar saham berfungsi sebagai platform bagi perusahaan 
untuk mengumpulkan modal dan mencerminkan kondisi ekonomi suatu negara, dengan 
indeks saham seperti IHSG di Indonesia, berfungsi sebagai indikator kesehatan ekonomi. 
Dalam konteks ini, sektor perbankan, yang merupakan salah satu sektor dominan di pasar 
saham, menarik perhatian khusus. Perannya yang krusial dalam perekonomian serta potensi 
pertumbuhannya yang menjanjikan menjadikannya fokus penting dalam analisis investasi. 
Namun investasi di sektor perbankan membawa risiko seperti perubahan kebijakan 
moneter, risiko kredit, dan fluktuasi suku bunga. Hal ini menyebabkan pengambilan 
keputusan investasi menjadi lebih rumit dikarenakan investor harus mengelola risiko yang 
ada berdasarkan pemahaman keuangannya dan strategi finansial yang dimiliki. Dengan 
fokus pada kota-kota besar seperti Jakarta dan Tangerang, penelitian ini berupaya 
mengidentifikasi variabel-variabel yang memengaruhi pilihan investor individu untuk 
menaruh uangnya di pasar saham sektor perbankan pada tahun 2024. 

Studi ini diharapkan dapat menjelaskan dinamika pengambilan keputusan investasi 
melalui penerapan teknik Akuntansi Perilaku. Tujuan studi ini adalah untuk membantu para 
pemangku kepentingan, termasuk investor, dengan menawarkan saran-saran praktis untuk 
menjadikan iklim investasi lebih informatif dan instruktif. Diharapkan investor perorangan 
akan menganggap temuan studi ini sebagai sumber daya yang sangat berharga untuk 
meningkatkan pengetahuan mereka tentang pasar saham dan memanfaatkan investasi 
mereka sebaik-baiknya. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi tidak hanya pada 
pengembangan literasi keuangan masyarakat, tetapi juga pada penguatan stabilitas pasar 
keuangan secara keseluruhan. 
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Kajian Teori 
 Decision Theory. Menurut Amalia dan Firmadhani (2022), teori keputusan adalah 
pendekatan analitis yang digunakan untuk menentukan alternatif terbaik atau tindakan yang 
paling sesuai. Terkait dengan perilaku individu dalam pengambilan keputusan, bidang ini 
mengeksplorasi cara memilih alternatif yang tepat saat dihadapkan pada suatu keputusan. 
Setiap orang bergantung pada interpretasi subjektif mereka sendiri tentang berbagai 
peristiwa dan informasi yang dapat mereka akses, menurut sudut pandang ini. Selain itu, 
konteks sosial, yang mencakup kendala dan pengaruh politik, sosial, dan ekonomi, dapat 
memengaruhi pengambilan keputusan dalam berbagai cara, termasuk variasi dalam struktur 
pengetahuan individu. 

Behavioral Finance Theory. Teori perilaku keuangan adalah bidang studi dalam 
keuangan yang mengkaji bagaimana tindakan dan pikiran orang memengaruhi keputusan 
keuangan (Sukandani et al., 2019). Pengambilan keputusan keuangan dan dinamika pasar 
dapat dipahami dengan lebih baik melalui penggunaan prinsip-prinsip Keuangan Perilaku, 
yang berupaya melakukannya dengan memeriksa dan memahami berbagai aspek psikologis 
dan perilaku (Nareswari et al., 2021). Teori ini mempelajari bagaimana keputusan investasi 
dipengaruhi oleh faktor psikologis dan perilaku, dimana teori tersebut relevan dengan 
penelitian ini yang berfokus pada bagaimana seorang investor membuat keputusan investasi 
di pasar saham. 
 Persepsi Risiko. Menurut Fadila et al. (2022), Istilah "persepsi risiko" mengacu 
pada bagaimana orang berpikir dan bereaksi terhadap situasi yang berpotensi 
membahayakan. Ketidakpastian dan hasil yang diharapkan merupakan dua bagian 
terpenting dari kesadaran risiko. Istilah "persepsi risiko" digunakan untuk menggambarkan 
bagaimana orang mempertimbangkan dan memahami potensi bahaya dari usaha atau 
investasi finansial (Aldi, 2022 dalam Bahri et al., 2023). Istilah "persepsi risiko" mengacu 
pada bagaimana orang mempersiapkan diri secara mental untuk menghadapi situasi 
berbahaya. 
 Literasi Keuangan. Safryani dkk. (2020) Kemampuan menerapkan pemahaman 
seseorang terhadap konsep dan barang keuangan pada keadaan keuangannya sendiri agar 
dapat mengambil keputusan yang tepat, baik saat ini maupun di masa mendatang, dikenal 
sebagai literasi keuangan. Kemampuan untuk memahami dan mengelola sumber daya 
keuangan sendiri dikenal sebagai literasi keuangan, menurut penelitian yang dikutip oleh 
Alva dan Rita (2022) dari Lusardi dkk. (2010). Kemampuan untuk mengelola sumber daya 
dan produk keuangan sendiri dengan baik serta pemahaman yang mendalam tentang 
lembaga dan konsep keuangan merupakan bagian dari apa yang dikenal sebagai literasi 
keuangan. 
 Tingkat Pendapatan. Menurut Artaman et al. (2015) yang dikutip Alva dan Rita 
(2022), pendapatan merupakan hasil yang diterima seseorang setelah bekerja dalam periode 
waktu tertentu. Menurut Yundari dan Artati (2021), pendapatan merupakan aliran aset yang 
masuk ke perusahaan akibat penjualan barang atau jasa. Menurut Lumintang (2013) yang 
dikutip Landang et al. (2021), Salah satu cara untuk mengukur kesejahteraan suatu 
komunitas atau individu adalah dengan melihat pendapatan mereka, yang merupakan 
cerminan perkembangan ekonomi komunitas tersebut. Tingkat pendapatan merupakan total 
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penghasilan yang diperoleh individu atau perusahaan dari berbagai sumber, termasuk gaji, 
penjualan, investasi, dan aset lainnya. 
 Pengambilan Keputusan Investasi. Sejumlah faktor memengaruhi proses 
pengambilan keputusan investasi, yang sangat penting bagi investor (Waheed et al., 2020). 
Faktor-faktor ini berbeda untuk setiap investor, dan mereka menggunakan pendekatan yang 
berbeda dalam mempertimbangkannya. Beberapa investor mengevaluasi dan 
mempertimbangkan sebagian besar faktor untuk membuat keputusan yang tepat. Menurut 
Ratnadi (2023), keputusan investasi adalah keputusan seseorang untuk mengalokasikan 
sebagian dananya untuk membeli saham. Berdasarkan penjelasan mereka, kita dapat 
menyimpulkan bahwa ada banyak aspek, beberapa di antaranya unik bagi setiap investor, 
yang masuk dalam proses penting dalam membuat keputusan investasi. 
 
Kaitan Antar Variabel 
 Persepsi Risiko dengan Pengambilan Keputusan Investasi. Fakta bahwa persepsi 
risiko seseorang memiliki pengaruh yang besar dan positif terhadap keputusan investasi 
mereka telah dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Chaitanya dan Nordin (2021), 
Bahri et al. (2023), dan Waheed et al. (2020). Investor yang memiliki persepsi risiko tinggi 
cenderung berani ketika membuat keputusan investasi karena, dalam benak mereka, 
semakin besar risikonya, semakin besar pula potensi keuntungannya. 
 Literasi Keuangan dengan Pengambilan Keputusan Investasi. Sejumlah 
penelitian, termasuk penelitian Tabassum dkk. (2021), penelitian Susanti dkk. (2023), dan 
penelitian Fadila dkk. (2022), telah menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan 
berdampak positif pada pilihan investasi. Kemampuan untuk membuat keputusan investasi 
dengan percaya diri ditingkatkan oleh tingkat pengetahuan keuangan yang tinggi. 
 Tingkat Pendapatan dengan Pengambilan Keputusan Investasi. Banyak 
penelitian yang menunjukkan bahwa pendapatan secara signifikan dan positif memengaruhi 
pilihan investasi (Yundari & Artati, 2021; Safryani et al., 2020; Landang et al., 2021). 
Kebutuhan dan apresiasi terhadap tabungan jangka panjang dan strategi investasi dapat 
tumbuh seiring dengan pendapatan seseorang. Ketika pendapatan seseorang rendah, 
investasi menjadi lebih menantang, yang pada gilirannya mengurangi jumlah keinginan 
untuk berinvestasi. 
 
Pengembangan Hipotesis 
 Persepsi risiko individu dan keputusan investasi mereka sangat berkorelasi, menurut 
penelitian sebelumnya oleh Waheed et al. (2020), Chaitanya dan Nordin (2021), dan Bahri 
et al. (2023). Namun penelitian sebelumnya oleh Ratnadi (2023) dan Fadila et al. (2022) 
gagal menemukan hubungan antara bagaimana investor memandang risiko dan pilihan 
investasi mereka yang sebenarnya. H1: “Persepsi risiko memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keputusan investasi”. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Susanti et al. (2023), Safryani et al. (2020), dan 
Tabassum et al. (2021) menunjukkan bahwa pilihan investasi seseorang sangat dipengaruhi 
oleh tingkat literasi keuangannya. Beberapa penelitian, termasuk penelitian oleh Budiman 
et al. (2021), Alva dan Rita (2022), dan Yunandari dan Artati (2021), tidak menemukan 
bukti bahwa literasi keuangan memengaruhi kinerja investasi secara signifikan. H2: 
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“Literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan 
investasi”. 
 Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat pendapatan seseorang 
merupakan faktor utama dalam keputusan investasinya, termasuk Ratnadi (2023), Karen 
dan Banjarnahor (2023), dan Lindananty dan Angelina (2021). Di sisi lain, penelitian 
sebelumnya oleh Susanti et al. (2023) dan Alva dan Rita (2022) menunjukkan bahwa 
tingkat pendapatan tidak memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi. H3: 
“Tingkat pendapatan memiliki pengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan 
invesrasi.” 
 Model penelitian selanjutnya dikembangkan berdasarkan penjelasan sebelumnya: 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 
Metodologi 
Untuk analisis kuantitatif ini, data primer dikumpulkan dari investor individu di Jakarta dan 
Tangerang melalui kuesioner daring yang diberikan pada bulan Oktober hingga November 
2024. Untuk memilih responden, kami menggunakan strategi pengambilan sampel yang 
mempertimbangkan faktor-faktor berikut: 1) memiliki investasi di pasar saham sektor 
perbankan tahun 2024, 2) memiliki pendapatan, baik pendapatan gaji, pendapatan usaha, 
pendapatan pasif, atau pendapatan lain-lain, dan 3) berdomisili di Kota Jakarta dan 
Tangerang tahun 2024. Jumlah sampel yang diperoleh dari kuisioner yang memenuhi 
kriteria adalah 133 responden dan IBM SPSS versi 30.0 digunakan untuk mengolah data 
tersebut. Operasionalisasi variabel dan pengukuran yang digunakan adalah :  
 

Tabel 1. Literatur Review 
Variabel Indikator Sumber Skala 

Persepsi Risiko 
1. Risiko finansial 
2. Risiko waktu 
3. Mengalami kerugian 

Susanti et al. (2023), 
Ratnadi (2023) Likert 

Literasi Keuangan 1. Pengetahuan tentang konsep keuangan 
2. Investasi 
3. Nilai waktu uang 

Landang et al. (2021), 
Susanti et al. (2023), 
Alva & Rita (2022) 

Likert 
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Tingkat Pendapatan 1. Pendapatan dari usaha 
2. Pendapatan pasif 
3. Bonus / komisi 

Susanti et al. (2023), 
Safryani et al. (2020) Likert 

Pengambilan 
Keputusan Investasi 

1. Tingkat risiko 
2. Tingkat pemahaman 
3. Motivasi investasi (motivasi diri, 
lingkungan, dan keuntungan) 
4. Tawaran yang ditawarkan berupa 
keuntungan yang akan diperoleh  

Susanti et al. (2023), 
Ratnadi (2023) Likert 

 
Hasil Uji Statistik dan Kesimpulan 
 Uji Asumsi Klasik. Pengujian hipotesis didahului oleh uji asumsi klasik yang 
mencakup uji heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan normalitas. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini mengikuti distribusi normal, karena nilai signifikansi asimptotik (2-
tailed) sebesar 0.070 > 0.05 diperoleh dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, 
yang digunakan untuk uji normalitas. Model regresi mendukung hipotesis multikolinearitas 
karena uji multikolinearitas menemukan nilai VIF sebesar 7.555 untuk persepsi risiko, 
6.233 untuk literasi keuangan, dan 5.159 untuk total pengeluaran—semuanya kurang dari 
10.00. Selain itu, nilai toleransi untuk setiap variabel adalah 0.132, 0.160, dan 0.194—
semuanya lebih besar dari 0.10—sehingga pengujian berhasil. Dengan menggunakan uji 
Park, yang mengungkapkan bahwa semua variabel independen memiliki nilai signifikansi 
lebih besar dari 0.05, dilakukan uji heteroskedastisitas. Persepsi risiko (0.378), pengetahuan 
keuangan (0.942), dan tingkat pendapatan (0.222) semuanya memiliki nilai yang signifikan 
secara statistik. Hal ini membuktikan bahwa data tidak menunjukkan heteroskedastisitas. 
 Setelah uji asumsi klasik terlaksana, tabel berikut menggambarkan temuan analisis 
regresi linier berganda: 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Model regresi linier berganda berikut ini dibangun menggunakan temuan 

pemrosesan data yang ditunjukkan pada tabel 2: 
PK = 0.674 + 0.536 PR + 0.233 LK + 0.182 TP + Σ 

Telah ditetapkan bahwa nilai konstanta (α) adalah 0.674 dari model regresi linier 
berganda. Nilai yang diproyeksikan untuk pengambilan keputusan investasi (keputusan) 
adalah 0.674 ketika nilai persepsi risiko (risiko), literasi keuangan (literasi), dan tingkat 
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pendapatan (pendapatan) semuanya nol. Karena persepsi risiko memiliki efek positif pada 
pengambilan keputusan investasi, kenaikan satu unit dalam persepsi risiko akan 
menyebabkan kenaikan 1.536 unit dalam variabel pengambilan pilihan investasi (β1 = 
0.536 dan sig. = 0.081), dengan asumsi tidak ada perubahan pada variabel lain. Karena 
literasi keuangan memengaruhi pengambilan pilihan investasi (β2 = 0.233 dan sig. 0.072), 
kenaikan satu unit dalam literasi keuangan akan menghasilkan kenaikan 0,233 unit dalam 
pengambilan keputusan investasi, dengan asumsi semua faktor lain tetap sama. Pengaruh 
positif tingkat pendapatan pada pengambilan keputusan investasi (β3 = 0.182 dan sig. 
0.066) menunjukkan bahwa, jika semua faktor lain tetap sama, kenaikan satu unit dalam 
tingkat pendapatan akan menyebabkan kenaikan 0.182 unit dalam pengambilan pilihan 
investasi. 

Berikut ini adalah penyajian temuan uji T dalam tabel 3: 
 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

 
 Hasil analisis data menunjukkan bahwa persepsi risiko berpengaruh kuat terhadap 
pengambilan keputusan investasi (sig. <0.001 < 0.05), berdasarkan hasil regresi linier 
berganda dengan nilai koefisien beta sebesar 0.536. Hasil regresi linier berganda dengan 
koefisien beta sebesar 0.233 menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 
terhadap pengambilan keputusan investasi (sig. 0.002 < 0.05). Nilai koefisien beta sebesar 
0.182 dari regresi linier berganda memperkuat temuan penelitian bahwa tingkat pendapatan 
memiliki pengaruh yang besar dan menguntungkan terhadap pengambilan keputusan 
investasi (sig. 0.006 < 0.05). Terlihat adanya hubungan positif yang kuat antara variabel 
dependen dan independen karena uji koefisien determinasi (R2) menghasilkan nilai sebesar 
0.885. 
 
Diskusi 
Persepsi risiko, literasi keuangan, dan tingkat pendapatan merupakan faktor-faktor yang 
dapat memengaruhi pengambilan keputusan investasi seseorang, menurut penelitian 
tersebut. Ketepatan investor dalam menilai potensi investasi berhubungan positif dengan 
tingkat kehati-hatian mereka. Investor yang sangat berhati-hati mengetahui risiko setiap 
peluang investasi dan mempertimbangkan semua aspek yang penting sebelum mengambil 
keputusan. Untuk membuat keputusan investasi yang lebih baik, investor harus memiliki 
literasi finansial. Investor yang memahami prinsip-prinsip keuangan dengan baik cenderung 
lebih berhasil mengelola aset mereka, meningkatkan peluang mereka untuk mendapatkan 
keuntungan jangka panjang dan memastikan stabilitas keuangan mereka. Ketika orang 
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memiliki lebih banyak pendapatan yang dapat dibelanjakan, mereka cenderung 
menyisihkan uang untuk masa depan. Ketika orang memiliki lebih banyak pendapatan yang 
dapat dibelanjakan, mereka biasanya lebih mampu mengelola keuangan mereka, yang 
membuka lebih banyak pilihan bagi mereka untuk berinvestasi di pasar saham. 
 
Penutup 
Penelitian ini menemukan bahwa pada tahun 2024, pasar saham sektor perbankan Jakarta 
dan Tangerang dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh persepsi risiko investor, 
literasi keuangan, dan tingkat pendapatan. Temuan penelitian ini didukung oleh pengujian, 
analisis, dan pembahasan yang disertakan dalam bab sebelumnya. Persepsi risiko, 
pengetahuan keuangan, dan pendapatan adalah satu-satunya tiga variabel yang dikecualikan 
dalam penelitian ini yang mungkin memiliki pengaruh. Partisipan dalam penelitian ini 
haruslah investor individu yang berdomisili di Jakarta atau Tangerang selama bulan 
Oktober dan November 2024. Penelitian selanjutnya dapat mencakup variabel tambahan, 
seperti pengaruh media sosial, pengaruh stabilitas ekonomi, kegunaan platform investasi, 
dan lain-lain, untuk meningkatkan ukuran populasi dan sampel, dan untuk membuat hasil 
data lebih mencerminkan keadaan dunia nyata. 
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